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Pembahasan mengenai keteraturan yang tidak terlihat menggali caratunanetra memaknai suatu keteraturan
dalam rumah tinggalnya dengan keterbatasan visualnya. K eteraturan yang dibentuk dalam arsitektur
mengarah kepada pencapaian estetika visual yang hanya dapat dinikmati oleh pengguna yang dapat melihat.
Dominasi penciptaan keteraturan ke arah pencapaian estetika visual tidak mendukung pengguna yang
memiliki keterbatasan visual dalam mengalami keteraturan ruang. Keteraturan ruang yang dialami secara
non visual oleh tunanetra dipahami lebih dalam melalui dua studi kasus yang dilakukan pada penghuni
tunanetra dalam rumah tinggalnya. Kebiasaan, kebutuhan, dan pengalaman ruang yang berbeda antara
penghuni yang dapat melihat dan penghuni tunanetra menimbulkan konflik keteraturan. Konflik yang
muncul merepresentasikan pola pemaknaan keteraturan yang berbeda antara kedua penghuni. Pemaknaan
keteraturan ruang yang dialami tunanetra menggambarkan pentingnya keteraturan ruang untuk kemudahan
tunanetra dalam mobilitas, orientasi, dan berinteraksi dengan lingkungan. K ehadiran unsur-unsur yang
selamaini tidak tampak bagi penggunayang dapat melihat dalam memaknai keteraturan ruang, menjadi
berarti bagi tunanetra. Tingkat familiaritas, tingkat kenyamanan, kesesuaian besaran ruang dengan besaran
perabot, kemudahan, peletakan sesuai ingatan tunanetra, dan pengaturan ruang yang tidak berliku menjadi
bagian dalam pembentukan keteraturan ruang bagi tunanetra. Pengetahuan mengenai pemaknaan keteraturan
ruang secara non visual, diharapkan dapat memberi sumbangan untuk mengangkat peranan indera non
visual dalam penciptaan arsitektur bagi tunanetra maupun arsitektur secara umum.

...... The studys' of invisible orderliness explores the way blind people create meanings of a spatial
orderlinessin their dwellings with their visual impairments. Orderliness which is formed in architecture
refers to the attainment of visual aesthetics that can only be enjoyed by sighted people. Domination in visual
aesthetics of creating orderliness does not support blind people in experiencing spatial orderliness. Spatial
orderliness that is experienced non visually by blind people are understood deeper through two case studies
of blind peoplein their dwellings. The difference of habits, needs, and spatial experiences between sighted
and blind occupants can cause conflicts of orderliness. That conflicts represent different patternsin creating
meaning of orderliness between both occupants. The meaning of spatial orderliness which is experienced by
blind people describes the important of spatial orderliness for giving ease to blind people in mobility,
orientation, and interaction with environment. The presence of elements which areinvisible for sighted
peoplein creating meaning of spatial orderliness, becoming meaningful for blind people. Familiarity,
comfort, the balance of spatial size and furniture size, ease, placement according to blind memory, and
ordering space which is not complicated, become part of shaping spatial orderlinessfor the blind. The
knowledge of the meaning of non visual spatial orderliness, hopefully can give contribution to raise the role
of non visual senses in the creation of architecture for the blind and also architecture in general.
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